BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Akor menjadi salah satu komponem sebuah pertunjukan dimana terdapat
empat komponen utama, yakni panggung, aktor, naskah, dan penonton. Aktor
merupakan ujung tombak pertunjukan, karena tugasnya menyampaikan ide cerita
dengan memerankan sebuah karakter tokoh. Aktor harus menyerahkan diri
seutuhnya, baik fisik maupun batin, terhadap peran tokoh (Iswantara, 2016, p. 42).
Aktor harus memiliki kemampuan untuk membawakan peran agar penonton
melihat kesungguhan tokoh yang diperankannya di atas panggung.

Naskah Haus karya Eugene O’Neill terdapat isu rasisme pada tahun 1910
mengenai perbudakan ras mullato dan relevan dengan isu rasisme yang sedang
hangat menjadi perbincangan dunia. Berlatar sebuah sekoci dan berada di tengah
lautan membuat aktor harus berpikir ulang bagaimana membuat imajinasi utuh di
tengah pandemi Covid-19. Pementasan yang awalnya memiliki tiga tokoh, harus
dijadikan monolog untuk memenuhi protokol yang telah ditentukan. Tidak boleh
mengadakan pertunjukan juga menjadi tantangan tersendiri bagi aktor, untuk
membangun studio dengan seting dan pencahayaan minim.

Pada pementasan kali ini, aktor berusaha menyuguhkan pemandangan
karakter yang mengalami kegilaan karena kehausan yang kemudian dipentaskan
pada sebuah kolam dengan rakit bambu. Sikapnya yang berubah-ubah hingga

halusinasi karena panasnya matahari yang membakar tenggorokan serta tubuhnya.
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Dengan menggunakan pendekatan akting presentasi, aktor berusaha menyuguhkan
tingkah laku manusia melalui diri aktor.

Saat menyuguhkan tingkah serta psikologi tokoh, aktor tentunya melakukan
pembedahan dan juga proses pemahaman karakter tokoh. Aktor juga akan
melakukan pengamatan untuk meningkatkan imajinasi saat memarankan tokoh
yang dimainkan. Seperti yang dikatakan oleh Oscar Brockett, fleksibel, disiplin,
dan ekspresif sangat penting bagi aktor, disertai dengan kesuburan imajinasi serta
pengamatan yang tajam (Hamzah, 1985, p. 11). Banyak metode yang telah
dipersiapkan tapi tidak dapat terlaksana, misalnya camping yang akhirnya diganti
dengan isolasi diri di kamar selama tiga hari dengan persiapan minum satu botol
dan biskuit.

B. Saran

1.  Pemeranan tokoh Penari dalam naskah Haus memerlukan intensitas latihan
untuk mencapai tokoh yang utuh. Selain hal itu, tentu diperlukan sebuah kajian
yang teliti tanpa melupakan kebutuhan pemanggungan melalui alasan-alasan yang
tepat.

2.  Mencatat setiap hasil diskusi setelah latihan. Hal ini berguna sebagai
pedoman latihan berikutnya, mencatat kemajuan serta masalah yang muncul
secara intensif agar terbentuk proses kreatif yang sehat tanpa ada yang tertutupi.

3. Kematangan konsep yang telah disepakati seluruh tim adalah hal yang

sangat pening untuk menghindarkan ketimpangan saat pertunjuka berlangsung.
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4.  Melakukan uji coba setiap latihan dengan tempat yang berbeda-beda dan
pola latihan yang berbeda akan menyuguhkan situasi dan kondisi yang berbeda
pula pada setiap aktor.

5. Menyiapkan konsep cadangan bagi seluruh komponen pendukung, apabila
terjadi pandemi seperti Covid-19 agar tidak terburu-buru mengambil keputusan.

6. Kajian pustaka yang lengkap akan membantu aktor untuk mewujudkan
tokoh Penari dan memerankannya dengan baik. Sehingga kemudian akan

terwujud sebagai tokoh yang utuh di atas panggung.
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